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ABSTRAK

Telah  dhilzkukan  peopgalaiian Repada oasyarskar dalom bentuk
penerifxas whoolopt enzun usrak :||'|n'.':'.l|'|£|'.':'|.l|::'_'1|:". kualiraz kel vang hhazilkan
oleh indusl penyvamakan kubt di kora Padang Pamang, Tahapan pestaco dan
pengabdian i adalah melskukan observasi ke lokas: industn pesvammakan
fulit. Tahapan kedoa adalah melakukan  produksi enzim protease  dr
labomtorivm Mikroboelow Terosan Biolog Fakelie MIPA - Universitas
Andalas. Lacutin ekstmb kosar enzim dipeduboben pada kulit mentah zapi
dalam waktn tertentu dan Basdsen hibandmgkan dengan kalic mentah sapi_ vang
direcsdamm dengracs standar bakil ]](::J:.'i'llllik'.'.l:'. kuslir,

Drazt hasil diskosi dengan pekera di rempar penvamakan menunjukkan
balwn bolu-bulu zapr rontck atan lepas dar kolitnva setelal 3-3 han
perendaman, sedangkan bila kclit dicemalam dengan lanutan enzim - dapart
mecontokan Tlu-boly 2opd serelah dus bad peresdanzn dag kelit vang
dthasalkan lebaby laeak. .

PENDAHULUAN

Industri peryarmakan kulit di Sumatera Barae terdapat di daecrah
kota Padang dan Padang Pampang dirmana jumlab dan kegiatan induseri
vang  tesletak i Padang Panjang lebsh banyak (Departemen
Perindustrian dan Perdagaogan, [99%9), Indusiri-industd - peoyamakan
kulit tersebue masib termasuk dalam katepon industn rumahtangga dan

keberadaannyva masih sedikie, skan terpi mempunyal frekwensl kepiatan
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vang cukup tngpl untuk memenub: kebotuban skan kulic Disamping
unmuk memenuhi keburshan akan kolic dt Sumasers Barat, juega kulit hasil
penvamakan weeschur diktom ke propiost retangaa sepera Riau, [ambd,
Sumatera Usara, dan Benpkulu, Ussha penvamakan pads umumnys
dilakukan oleh  penduduk  setempat, dimana keahliannya dalam
menyamak kulit didapackan secara alamiab dae turun cemurun. Pada saat
ini yang paling hanvak dikerjakan acalsh penvamakan kol sapi,
kemudian kulit kambing.

Dari sucvey vang telsh difskokan dipéroleh gambaran bahwa
proses penvamakan kulit rersebut sangat sederhana, hanya mengpuanakan
kapur dan kulit batang akasia yang telah ditumbuk, dengan lama
prosesing sckitar 1 bulan lebih. Adspun mahapan prosesnya perrama
sekali adalab kulit sapi direndsm dengan paramn, kemudian dimasokkan
pada bak pengapuran selama 10 han dan dicuc! dengan aic bebas logam
pada bak pencucian, Kemudian bolu-buly dikikis, eoci kembali dengan
air bebas logam. Selanjotoya divendimn dengan pupuk 2A selama 1 hari,
dan dicuc kembal, Setelah iwa kulit dimasokkan  kedalam  bak
penyamakan yang herisi kulit batang tombuhan akasia selama 25 hari,
Kemudian dilakukan peacucizn denpan air bebas lopam dan akhirnya
dijemur pada panas matashari samapi kering: Kulie welah lavak unmk
dipasarkan apabila bagian kulit yang ditoreh dengan pisau Gdak
menampakkan warna pudh {Hasil wawancars dengan penyamak, cahun
20025,

Mengingar lamanyz  wakra  vang  dipecluban dalam proses
penvamakan kulichal int senfunya akan mengakibatkan tingginya biaya

nperasional vang menjadikan masalal bag: para penguszha penyamakan
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kulit. Menunor Ignatova et AL (1999), bahan-bahan vang mengandung
keratin yang rersebar secaza alami adalah kalie, bolu-bule, wol, rambut
vang bersifat tidak larue dalam air dan resisten unwk depradasi.
Penyamakan merupakan proses dan tekoik dalam mengubah
menjadi  kulic samak. Kulit samak meropakan kolic bewan yang
dikerjakan sedemikian rupa sehingga bersifat lebih permanen, tahan
terhadap penguraian dan bersitat lemas bila kering, Dengan penvamakan
ol maka kulit yang muodab busuk dapar menjadi Jebib taban rerhadap
serangan mukroompanisme (Judoamidjoe, 1981 Enzim yang penting
dalam penvamakan kulit adalab thpsin yang merupakan zat aktif wrams
dzlam betlangsungova proses enzimatik, Topsin dan papain juga
metupakan zat aktif utama dalam proses pembuanpan bulu secars
enzimatik (Judoamidjopo, 19981). Proses biodegradasi dari bahan-bahan
vang mengandung  struktur protein kerarn oleh enmim protease
(keratipase) yang dihasitkan jamur-jamur yang bersifar saprofit maupun
vang parasir, straing dart Bacillus dan Actinomyeeres {(lgnatova, 1999,
Berutik tolak dari keadaan di aws, pada kegisean ini dilakukan
diskus: secara langsung dalam rzhapan penyamakan kolie. Dengan
memaniaatkan larutan kasar enzim protease vang berfungsi dalam hal
menghidrelisis atau mengdegradasi protem-protein vang rdak berguna
seperti bulu-bulu, siza-sisa daging vang cerdapar pada kolit serts enzim
depat melemburkan kulir, sehinggra akan didapatkan kulit vang bagus,
Disamping 7w juga kerja enzim protease hanya memerlukan wakr yang
relanf singkat bila dibandingkan dengan pada proses pembuangan hulu-

buly, sisa-sisa daging vang selama ini dipunakan sepertt pengapuran kulit
yang E progap
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yang membutubkan wakto 5 sampai 10 hari dan penambahan ZA (1
hari).

Pengabdian penerapan teknologlh enzim it bermjuan unmlk -
memberi pengetabuan dan pelatiban mengenal tekaik pembedan enzim
protease pada kulit, membes pengetahuzn penyuluhan mengenai

kegunaan, nyuan behan-bahan vang dipunakan sclama inj

METODE KEGIATAN

o Dlbservast ke lapangan
Tahapan pengabdian vang perrama adalab melabukan observas) ke
lokasi schinggs akan memperaleh data awal

b, Laboratorium
Tabapan kenja kedua adalah melakukan produks: enzim protease

c. Peladhan
Tahapan kerja keriga adalah dengan melakukan pelatiban berupa
diskust lansung dengan pekera ataupun permilik penyamakan kulir,
schingga akan dapar dibandingkan kuli vang dikerzsksn secara

konvensional dengan penerapan reknologl enzim,
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Skemna Alur Kerja
Produksi Enzim Protease "r':1|:11_=~I Dimadifilkasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi di Lapangan
Tahapan pekeraan pengzabdian masyarakat vang  pertama adalab
dengan melakukan survey di lokasi industri penvamakan, Dan hasil

survey yang merupakan hasil wawancara dapar dikerabuoi babwa sebagian
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besar bahan menmh kulit yang digunakan adalsh kulit daci sapi dan
sebagian kecil adalah kulit dari kambing. Kulir mentzh sapi tersebur pada
umumnya diperoleh deryran cara membeli dari daerah Kalwpaten Pesisir
Selatan vang terkenal sebagai sentea sapi di Sumatera Barat dan berjarak
sekitar 150 ke dari lokasi penvamakan kulit, [adi sudal dapar diprediksi
mahalnya ongkos vk mendaparkan kulit menmb sapl, Dari dug
ndustrt penvamakan kulit vang mercpakan usaba rakyat setempat
diketahui pula behwa pada lokasi saru hanya menghazilkan kolit setengab
jadi vang selanjurnya dijual sesusi dengan permintian konsumen unrak
diproges lebib lanjut sedanghkan pade lokast dua kulic mentah diproses
sampai menjadi kulit vang siap dipunakan, Pads Inkasl sam lamanya
perendaman kulit mentab dengan zac kapur yang diberi param sebiar 7-
10 har, sedanpkan pada lokasi dus selama 3-3 hari, bulu-buly sudah
dapat dilepaskan dast kulit sapi. Dari hasil diskusi dapat dikerahui bakwa
pekerja belum menperahui dengan jelas kenapa digunakan zar kapur dan
gream unnuk merontokkan bulu dar kulie mensah. Scbagai pewarna pada
kulic sapi digunakan kulit batang  akasia dengan cara  dilakukan
perendaman kulit basang akasia pada bak dan dimasubkan kulic sapi
schingga diperoleh hasil kulit vang celab diwarnai dan sekaligus sebagai
pengawet. Pada proses ini juga pekerja belum mengetabui dengan jelas
apa sebabnya kulic batang akasia yang dipunakan sebagai pewarna dan

penpawet kulie,

Laboratordum
Tahapan kerja kedua pada pengabdian masvarakar adalsh pekerjaan

di laboratorium yang diganakan unmuk memprodukst enzim protezse
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vang sclanjumya diterapkan sehagar perontok bulu pada kulic sapi dan
sekalipus untuk menjadikan kalt menjadi lunak atan lembur. Tahapan
kerja ini sangat penting apakab pengetaan memprodiukst enzim protease
dengan standar baku di laboratoriem  dapar dimodifikdsi dengan
petalatan yang sederhans mungkin sehingpra enzim dapat naotinya
diproduksi di lokasi penyamakan kulit. Produkst enmm denpgan standar
baku menggunakan inokalum atau bibie mukroorpansme  penghasil
enzim dan suberar yang digonakan adalah mediam yang mengandung
“trace elemen' dan susu dengan konsentrasi 2%, Selanjurnya medium
sebanyak 250 ml yang telah dipasteunsasi, di inokulasi bibit mikeoba
dalam bhal ini digunakan bakteri Bacillus yang relah dikerabur dapat
menghasilkan enzim protease. Selanjumya dikocok pada shaker pada
150 ppm subu kamar selama 24 jam fermentasi Campuran media
disentrifuga schinpga diperoleh supernatan yang merupakan ekstrak
kasar enezim. Larutan ckserak kasar enzim ini telah dapat digunakan
untuk sebagai perontok bule dan melonakkan kulit sapi. Sedangkan
percobaan lainnya :ad.-a.lah. dengan memodifikas E;rﬁduksi enzitm dengan
menggunakan peralacan yang  lebih  sederbana, sehinpga nantinga
diharapkan dapat dioperasikan di lokasi penyamakan, Dilakukan
pemanasan 2% sehanyak 10 liter sampai kira-kira 80°C. Dimasukkan air
tanpa “trace element” kedzlam dingen yanp telab dibersibkzn dan
didinginkan mediom sampa: subu kamar dan diratup denpan kapas.
Diinokulasl secara asepus bibir babten 1% aru sckicar 100 ml
Diiletakkan selang yang bensi sedikit kapas steri] padsz dirigen dan
disambung denpan acrator sehinpea akan keloar gelembung udara vang

berfungsi apar medium  ep homopen dan adanya oksigen, Jads
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fermentasinya bersitar aseab, Inkubas pads subu kamar selama 24 jam
fermencast,

Dari hasil percobaan kedua model di ams dipernleh hasi pengajian
aktifitas enzim protease yang mengikun standar bake menunjukkan
akrfitas enzim lebib tingg) dibandingkan dengan medel vany relah
mengalami madifikast Sehingga dapar diprediksi babwa hila diypunakan
enzim protease hasil fermentasi standar lebih cepat mernntokkan buly
sapl bila dibsndingkan dengan enzim protease dari hasil fermenrasi
menggunakan model fermentast vang relab dimodifikasi radi Akan
tetapt dengan masih adanva aktifiess enzim pracease, maka ini masih
depat digunskan untk sebagai pencrapgan eknologl enzim unmak
meromokkan bulu dan kube dan melunakkan kulit sapl, Dari hasil
percobaan dengan pengpunazn enzim protease dard model fermeniasi
yang telab dimodifikasi ceravata kulic dapat ook dan kulit merad
lunak setelah saru-dua bar perendaman. Roneokaya bulu-buly sapi dari
kubic dan menjadi lunakova kalit sani hal ini akibar mebanisme kerja
eozim protease dalam hal ini salah satu cnvim Leratinase vang termasuk
kelompok enzim protease bekerja mengurathan keratin yeng merzpakan
komponen utama dard bulu-buly =api dan enzim protezsc juga dapat
mengutiikan daging vang masih melekar pada kalit, schingga kalic yang
dihasilkan lebih beesih dari sisa-sisa daging dan melunakkan kali: vang
dihasilkan sehingga akan meningkarkan secara ridak langsung kualieas
kuliz yang dihasilkan. Meouree Ignova er al, (19999, bahan-hahan yang
mengandung keratin ving terschar secarn alami adalah kuli, hulu-buly,
wol, rambuz vang bersifat tdak larur dalam sir Jan resiseen untak

didegradasi. Enziim vang penting dalam penyamakan hulic adalab tripsin
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vang mempakan zat akiif utama dalam berlangsungnys proses enzimatik,
'l'rjpsm dan p:&pajn yang rermasul snEim procease ;’L‘.g:‘l mm'up;:.kan wal
akof urarna  dalam proses pembuangan bule secara eneimack
{Judoamidjojo, 1981 Dibandingkan dengan cara konvensional yang
menggunakan kapur dan garam sebagal perontok kulit dan pelunak kulir
vang memelukan wakiu lebih panjang dibandingkan dengan ceknolog
enzim., Kapur di sim berfungs: sebagal larutan yang  mempunyai
kesadshan yang uoggl vang mampue merontokizn bulu-bule sapr dan

funyzsi garam adalab agar kulit ddak mengadi busuk.

Pelatihan

Pelatthan  terhadap  pekerja i dua lokasi penvamakan kualic
dilakukan dengan cara berdiskust secars dua arab. Diskusi berlangsung
dengan banyak pertanyasn dan keiingin whuan centog dan eknik
penetapan  enzim sebagai  alternadit untuk mempercepat  proses
perontokkan belu sckalipus dapar menmingkatkan kuoalitas kulit yang
dihasilkan. Peralaears dan baban vang digunakan sebagal memperoduksi
enzim fidsklah begita mahal dan dapat dijangkan serta pengoperasiannya
tidak begita rumit, akan tetapi yang menjadi masalab adalsh bagaimana
menyimpan bibic mikroba yang dapar digunaban secara berkelanjuran.
Untuk itu perlu ditelici Jebib lanjur bagaimans caranyz bibit mikioba
dapat disimpan secarn berkelinjuran dan aman dan ndsk memerlukan

biava yang mahal,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari  pengabdian  masvarakat  vang  telah  dilakukan  dapar

disimpulkan ;

1. Penggunaan tckoclogh  ensm  dapat mempercepar waki

Saran

l:II:'I-;_:-I_'HI_:l!-.'k an bulu dari kubit gapt

Pengrunaan eknologi envim dapat membuae kulic lebib lunak

Dari hasil vange didapatkan dapar disarankan ok pengzhdian

gelanjurnys adalah :

1.

Opumasi produks: eozim protease yang mempuenyai akovicas
SNEIM vang tingp

Perle ditelio subserar untuk produksi enzim vang lebih ekonomis
Perlunya pengujian muata kulit vang dibasilkan dengan reknolog

EEiT SECAT I'I.'.Ili.'l'l:u'l-.':]'-?IﬂJl‘-
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